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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidykarg berpotensi
besar untuk membantu siswa mencapai tugas perkgaa8ekolah tidak hanya
mendidik siswa dalam aspek kognitif saja, tetajgiajunengembangkan aspek-
aspek lainnya, termasuk aspek sosial. Di sisi lsigswa SMA termasuk remaja
madya dengan segala bentuk perubahan dan pernmas#abtama dalam bidang
sosial yang harus dihadapai dalam proses menujuasgewmembutuhkan
lingkungan dan sarana yang tepat guna membimbing oeengarahkan
kemampuan(ability) serta kompetens{competence) yang ada pada dirinya.
Dengan demikian sekolah tidak hanya berperan seb@gasformer ilmu
pengetahuan, tetapi sekolah juga berperan dalangend#angkan potensi diri
siswa untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamagmengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketgitamyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Bab | pasal | UNbRA0 tahun 2003).

Pada umumnya anak usia Sekolah Menengah Atas ($&i@asuk pada
kategori remaja, tepatnya masa remaja madya. Ken@pkunas, 1976 dalam
Yusuf, 2004:184) mengklasifikasikan masa remaja jatkrntiga periode yang
meliputi : a) remaja awal 12-15 tahun, b) remajalyaal5-18 tahun, c) remaja
akhir 18-22 tahun. Salah satu karakteristik renggda usia ini adalah mulai

memasuki hubungan teman sebay@eer group), dalam arti sudah



mengembangkan interaksi sosial yang lebih luas aletgman sebaya. Remaja
sudah memiliki kesanggupan menyesuaikan diri miekikap yangkooperatif
dan mau memperhatikan kepentingan orang lain. Mieaiaja bertambah pada
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh teman sebdga keinginan untuk
diterima menjadi anggota kelompok menjadi semakeningkat. Remaja akan
senang jika dapat diterima dalam kelompoknya.

Karakteristik siswa SMA yang berada pada tahap jemmeadya sedang
memasuki proses jati diri dan pemenuhan tugas pdr&egan dalam
mengembangkan interaksi sosial yang lebih luas atetgman sebaya, sehingga
seringkali memunculkan berbagai sifat-sifat neggahg mengganggu proses
pemenuhan tugas perkembangan. Menurut Yusuf (2064 salah satu sifat
negatif yang dimaksudkan adalah negatif dalam séagial, baik dalam bentuk
menarik diri dalam masyarakat (negatif pasif) maumlalam bentuk agresif
terhadap masyarakat (negatif aktif).

Terkait dengan masalah hubungan sosial, terdapberdyga perilaku
menyimpangmaladjustment). Diantara masalah tersebut adalah kesalahan dalam
melakukan hubungan sosial, yang muncul dalam behtidungan yang tidak
tepat. Ada empat pola hubungan sosial yang tidp&ttenenurut Subino (Heri
Suherlan, 2005 : 50) antara lain :

1. Menijadi tergantung pada orang lain, yaitu oranggyselalu ingin dicintai,
tidak mau mengkritik dan tidak mau dikritik. la @ikl berani menanggung
resiko suatu perbuatan yang ditujukan kepada olk@ngdari pada harus

bertentangan.



2. Mendominasi orang lain, yaitu perbuatan yang mesguarang lain agar
semua tunduk, menuruti segala sesuatu yang dikekigyd. Setiap
situasi dianggap sebagai situasi kompetisi, jikalupenenggunakan
kelicikan.

3. Menghindariorang lain, yaitu orang yang tidak senang untukgéer
dengan orang lain, atau juga “dingin” saja manakdilaantara orang
banyak; dan

4. Selalu menentang orang lain, yaitu orang yang besiprbahwa menerima
pengawasan dan perintah orang lain berarti kekalalaam merendahkan
harga diri.

Keempat pola hubungan yang tidak tepat itu merupdia yang tidak
diharapkan terjadi dan harus dihindari dalam suatlompok. Jika terdapat
anggota kelompok yang menunjukkan pola perilakuikiam maka ia akan tidak
disukai oleh anggota kelompok lainnya, sehinggakian dikucilkan dan dijauhi
anggota kelompok lain. Jika terjadi seperti ini manggota kelompok tersebut
mengalami keterisoliran.

Masa remaja sangat erat hubungannya dengan ceadap&asi dengan
lingkungan. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagara®g individu yang sedang
menapaki masa pencarian diri, remaja banyak ditkahepada berbagai masalah
psikologis dan sosiologis. Ciri pertumbuhan rendhjingkat awal, mereka akan
dihadapkan pada fase penyesuaian diri antar pritealilingkungan sosial yang

lebih luas.



Untuk memenuhi kebutuhan sosialnya tersebut, pammaja akan
membentuk suatu ikatan. Saat remaja merasa coauffadeteman yang telah
dikenalnya, seorang remaja akan membentuk berlmageam komunitas. Salah
satunya muncul sebuah ikatan yang disebut dendsababkarib. Ikatan dalam
hubungan persahabatan seperti ini banyak diteragidgsar minat yang sama dan
adanya kemiripan satu dengan yang lainnya.

Hubungan antara kelompok satu dengan kelompainyai seringkali
terdapat perselisihan. Ada kelompok yang mendomaoteas ada kelompok yang
terasingkan. Pada masa ini rasa solid dalam kelknmgamgat besar, maka
kelompok yang mendominasi akan semakin populer Halompok yang
terasingkan akan semakin terisolasi.

Secara umum permasalahan-permasalahan yang muacld siswa
terisolir adalah mereka sulit bersosialisasi dengeeng-orang di sekitarnya.
Kesadaran akan dirinya yang termasuk siswa terismlembuatnya lebih
menjauhkan diri dan sulit bergaul dengan yang lain.

Keterisoliran siswa di sekolah atau kelas merupadaah satu perilaku
yang menyimpangmaladjusment). Keterisoliran ini juga merupakan salah satu
hambatan bagi individu dalam mengembangkan posetsira optimal. Di sinilah
peranan bimbingan dan konseling dibutuhkan, untukmbantu siswa yang
mengalami keterisoliran serta mencegah siswa dderigoliran di antara teman
sebayanya melalui pengembangan kemampuan sosr sishingga menjadi

optimal.



Dinkmeyer dan Caldwell (Neni Rohaeni, 2006 : 2)ngebutkan bahwa
anak yang ditolak atau diabaikan oleh kelompoknanamenjadi anak yang
cemas, menjadi individu yang tidak bahagia. Perag#talak dan perasaan tidak
berharga mempengaruhi kemampuan anak dalam beramutengan teman
sebayanya di sekolah. Sebaliknya menjadi siswa yhiegima oleh kelompok
sangat menguntungkan terutama bagi keberhasilamigab sosialnya.

Adapun ciri-ciri anak terisolir atau tidak diterindalam kelompok yaitu,
meninggalkan kelompoknya dan tindak-tanduknya #greslaupun ada yang
memilihnya, tetapi dia tidak dipilih oleh kelompasehingga ia lepas dari
kelompoknya, adanya perasaan rendah diri, memptkéih kegagalan-kegagalan
untuk mendapatkan penghargaan dari teman sebagamyms gagal menemukan
seseorang yang dapat ia percayai, pada umumny&kangdek dapat mengatasi
situasi-situasi sosial dengan wajar dan gagal lderpartisipasi dalam kegiatan
kelompok.

Berdasarkan pada hasil studi pendahuluan yang uttisek di SMA
Laboratorium Percontohan UPI Bandung diketahui lzalpada setiap kelas
terdapat siswa yang dinyatakan terisolir. Berdasatkasil sosiometri ditemukan
30 siswa terisolir (13,76%) dari 218 siswa kelas SMA Laboratorium
Percontohan UPI Bandung. Siswa terisolir terseleaderung menarik diri dari
teman-teman yang dianggapnya jauh lebih populdihae dalam proses belajar
di kelas, mereka kurang aktif dalam mengemukakardgeat di depan teman-

temannya.



Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMAotatorium
Percontohan UPI Bandung, guru pembimbing menyusogram bimbingan dan
konseling untuk keseluruhan siswa secara umunk &ida program khusus untuk
menangani siswa yang terisolir. Adapun untuk pela&an konseling diberikan
kepada siswa yang diduga mengalami masalah dan mogiare pananganan
secepatnya. Teknik lain yang dilakukan oleh gurmlgenbing yaitu dengan
membuat sosiogram untuk melihat kondisi siswa dirdakelas, namun belum
ada tindak lanjut dari hasil sosiogram tersebut.

Yaya Sunarya (2000 : 110) menyatakan bahwa, “dalaatu kelas atau
kelompok, penerimaan atau penolakan terhadap sespdapat diketahui melalui
teknik sosiometri”. Secara umum teknik sosiomettaua sosiogram dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang pola hubwwsal dalam kelas untuk
menemukan siswa yang mengalami kesulitan huburzgal s

Dari sosiogram dapat dilihat mana siswa yang batg@alannya (populer),
siswa yang membentuk klik, siswa yang terisolirapa siswa yang berada dalam
setiap kelompok tersebut, bagaimana kekohesif@hessiveness) hubungan
sosial di dalam suatu kelompok dan sebagainya.

Teknik sosiometri terdiri dari pernyatan khusus gyalikemukakan pada
setiap anggota kelompok sosial untuk mengetahweraepemilihan anggota
kelompok itu terhadap anggota kelompok lainnya dakituasi tertentu, yaitu
pertanyaan yang menghasilkan suatu matriks hubungasial mengenai
kelompok itu. Jawaban yang diberikan oleh setiggyata kelompok sosial yang

diselidiki, menunjukan tingkat kedudukan sosial gotg-anggota itu dilihat dari



sesama anggota. Ketidakmampuan siswa dalam bergabigosial menunjukan
bahwa siswa tersebut memiliki permasalahan soBialam bimbingan pribadi
sosial diharapkan siswa dapat memiliki kemampuannteeaksi sosial yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatanaydasaan atau silaturahmi
dengan sesama manusia.

Setelah didapatkan data mengenai siswa terisolrdalarkan hasil
sosiometri maka dapat dirumuskan mengenai gambanaum siswa terisolir
yang dikhususkan pada tingkat kepercayaan dirifsgH-confidence) sebagai
acuan dalam pengembangan program bimbingan priosial untuk siswa
terisolir. Hal ini diperlukan agar siswa terisalapat mengembangkan diri secara
optimal, tidak merasa bahwa dirinya terkucilkanisgba menutup kesempatan
mereka untuk mengembangkan dirinya.

Siswa terisolir memerlukan penanganan khusus agegka dapat dengan
penuh percaya diri menunjukan kemampuan dan seg&asi yang dimilikinya,
mendapat kedudukan yang sama dalam hubungan s@siamendapatkan
penerimaan dan perlakuan dari orang lain secaraarwaghingga akan
memunculkan perasaan berharga dan berarti sexgublkan oleh kelompoknya.
Dengan rasa percaya diri tersebut dapat meningkatkativasi siswa terhadap
kegiatan belajarnya sehingga prestasi belajar cengeneningkat.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka pemeiiti diberi judul :
Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Meningkatkan Self-Confidence

Siswa Terisolir (Disusun Berdasarkan Hasil Studi Deskriptif tedm@adSiswa



Kelas XI SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandurghdn Ajaran 2009-

2010).

B. Rumusan Masalah

Salah satu penyebab siswa menjadi terisolir adaledngnya rasa percaya
diri. Siswa terisolir menganggap rendah dirinyadserdan tidak percaya pada
kemampuan yang dimilikinya. Maka untuk dapat mertggamgkan kemampuan
sosial siswa, diawali dengan menumbuhkan rasa yeerdai siswa agar dapat
dengan mudah melakukan hubungan sosial dengan ebaganya. Dibutuhkan
suatu program bimbingan untuk meningkatkan rasaaper diri siswa terisolir
untuk  membantu mengembangkan kemampuan sosialngmr alapat
mengembangkan segala potensi yang dimilikinya seocatimal. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dibuat rumusan masatelyai berikut,

1. Bagaimana gambaran umum karakteristik siswa tarigelas XI SMA
Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahun aja@@&9-20107?

2. Bagaimana tingkat kepercayaan dgelf-confidence) siswa terisolir kelas
XI"SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahyaraan 2009-
20107

3. Seperti apa program bimbingan pribadi sosial yaagat meningkatkan
kepercayaan diri s@lf-confidence) siswa terisolir kelas XI SMA

Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahun aja@&9-20107?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuarmupenelitian
adalah mengetahui karakteristik siswa terisolir ageld dasar untuk
penyusunan program bimbingan pribadi-sosial untugningkatkan self-
confidence siswa terisolir di SMA Laboratorium Percontohan!U@andung
tahun ajaran 2009-2010 .
Adapun secara rinci penelitian ini bertujuan urntuk

1. Memperoleh gambaran umum mengenai karakteristikastsrisolir kelas
XI SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahyaraan 2009-
2010.

2. Mengetahui tingkat kepercayaan ds#lf-confidence) siswa terisolir kelas
XI SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahyaraam 2009-
2010.

3. Terbentuknya sebuah program bimbingan pribadi bogsmg dapat
meningkatkan kepercayaan digelf-confidence) siswa terisolir kelas Xl

SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahureaj@009-2010.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi gksknaan layanan
bimbingan pribadi-sosial adalah sebagai berikut :
1. Bagi guru BK di SMA Laboratorium Percontohan UPInBang, yaitu
dapat memberikan masukan yang konstruktif dalamyaigaemberian

bantuan kepada siswa ynag pelaksanaannya tidalahmaagicapai target
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kurikulum saja tetapi sesuai dengan kebutuhan deapphan siswa terutama
siswa terisolir.

2. Bagi SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung, waiapat
menguatkan dan memperkaya konsep tentang keparcajia (self-
confidence) dalam konteks bimbingan. Dasar kebijakan mengumatk
konsep pengembangan program bimbingan dan konsélsekolah.

3. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingantuydapat menjadi
tambahan refensi konseptual bimbingan dan kons&imgama bimbingan
pribadi-sosial, dan konsep pengembangan programbibgan dan

konseling di sekolah.

E. Asums Pendlitian
Asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagalkut:

1. Seorang yang tidak memiliki kepercayaan diri, tidakempunyai
keyakinan untuk bergaul dengan orang lain, samgafemengasingkan
diri dari kehidupan sosial. Mereka cenderung hidaam dunia mereka
yang amat sempit (Barbara De Angelis,2001:72).

2. Seorang yang diterima oleh teman-temannya cendenemiliki rasa
percaya diri yang besar yang dimunculkan oleh paragpuas dan senang
karena diterima oleh teman-temannya di sekolah.a Rasrcaya diri
muncul karena ia merasa menjadi bagian dari aagggbmpoknya dan
mendorongnya untuk berpartisipasi dalam kelompokun(iYgdartie,

1998:100).
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3. Bimbingan pribadi-sosial adalah upaya untuk membamdividu dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan kepsiiatogis dan
sosial klien, sehingga individu mampu memantapkaprikadian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangasalatemasalah

dirinya (Yusuf dan Nurihsan, 2005:11).

F. Metode Pendlitian
1. Metodeatau Pendekatan Penelitian

Sukmadinata (2005: 52), menjelaskan metode pamehterupakan suatu
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penejiiag didasari oleh asumsi-
asumsi, pandangan-pandangan filosofis dan ideglgmgstanyaan dan isu-isu
yang dihadap(research traditions). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif dengan pendekatantkaéh

Dalam penelitian yang dilaksanakan, penelitian desk ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran umum karakteristik sigwsaolir yang dikhususkan
pada tingkat kepercayaan dirinfself confidence) sehingga dapat disusun sebuah
program bimbingan pribadi sosial untuk meningkattgithconfidence bagi siswa

terisolir.

2. Populas atau Objek Penelitian
Populasi penelitian ini adalah siswa terisolir keXd SMA Laboratorium

Percontohan UPI Bandung. Sampel penelitian diardbilgan menggunakan
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teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan untuk
mengkategorikan anak terisolir.

Penentuan populasi dan sampel penelitian di SMA otabrium
Percontohan UPI Bandung didasari oleh alasan-aketzagai berikut.

a. siswa kelas XI merupakan bagian masa remaja maglygatt berbagai
macam peningkatan beban akademis dan sosial texutarbungan
dengan teman sebaya.

b. siswa kelas XI adalah siswa yang sudah mengalaosepr interaksi
dengan teman sebayanya lebih dari satu tahun diladgksehingga

penyebaran sosiometri menjadi lebih efektif.

3. Instrumen Pendlitian
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dgbemelitian ini
yaitu dengan melakukan wawancara, penyebaran adghetbservasi.
a. Sosiometri
Sosiometri digunakan sebagai teknik utama untukgetamui siswa yang
terisolir. Secara umum teknik sosiometri dapat menikbn gambaran yang
jelas tentang pola hubungan sosial dalam kelakunanemukan siswa yang
mengalami  kesulitan - hubungan sosial. -~ Sosiometriakdkan untuk

menentukan sampel penelitian yaitu siswa yangdiarigada kelas XI.
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b. Angket

Angket atau kuesiongguestionnaire) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket tentang kepercayaan diri siswmgkat ini digunakan untuk
mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa terisolir
c. Pedoman Wawancara

Wawancara atau interviginterview) ditujukan kepada konselor sekolah,
dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan prodgBambingan dan
Konseling di sekolah khususnya dalam layanan bigasirpribadi-sosial.
d. Pedoman Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk getahui kondisi sarana

Bimbingan dan Konseling di sekolah.

G. AnalisisData

Proses analisis data dilakukan setelah seluruhupemglan data selesai,
baik dari hasil sosiometri, angket, studi dokumsintmmaupun wawancara. Data
yang telah terkumpul terdiri dari dua jenis, yaitata kuantitatif mengenai siswa
terisolir yang diperoleh dari hasil sosiometri dgambaran perkembangan
kepercayaan diliself-confidence) remaja yang berasal dari angket yang telah diisi
oleh siswa, dan data kualitatif berdasarkan hasilwawancara dengan konselor
sekolah mengenai program layanan bimbingan pribadsial di SMA

Laboratorium Percontohan UPI Bandung.
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat latar begkamusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi ptae] metode penelitian,
analisis data dan sistematika penulisan skripsib Ba menguraikan teori
mengenai konsep bimbingan pribadi sosial, programbingan, percaya diri,
pengertian siswa terisolir, faktor penyebab ketdirsn dan penelitian terdahulu.
Bab I, berisi pendekatan dan metode penelitiafingsi operasional variabel,
populasi dan sampel penelitian, pengembangan metiypengumpul data, teknis
analisis data dan prosedur penelitian. Bab IV, mesigan dan membahas hasil
penelitian yang meliputi aspek-aspek yang dikemahkakalam rumusan masalah
penelitian. Selanjutnya, hasil penelitian ini akaljadikan sebagai dasar

pengembangan program. Bab V, meliputi kesimpulanrdkomendasi penelitian.



